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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Penerapan teknologi informasi di suatu organisasi dinilai sangat penting 

untuk menerapkan suatu kerangka kerja yang digunakan sebagai acuan oleh pihak 

manajemen mulai dari perencanaan hingga evaluasi teknologi informasi, sehingga 

memungkinkan untuk mencapai tahapan tata kelola teknologi informasi didalam 

suatu organisasi bisa sebagai penopang dan pencapaian strategi serta tujuan 

organisasi (Wibowo, 2008). 

Tata kelola teknologi informasi mempunyai beragam tools untuk 

melakukan penilaian dan pengukuran indikator untuk membantu mengelola 

perusahaan, adapun beberapa tata kelola teknologi yang digunakan oleh 

perusahaan yaitu: International Standards Organization digunakan untuk 

menetapkan standar – standar industrial dan komersial dunia. Information 

Technology Infrastructure Library digunakan untuk mengelola layanan TI, 

pengembangan dan operasi TI. Projects in Controlled Environments metode yang 

digunakan untuk pengelolaan proyek TI secara efektif. Serta adanya Control 

Objectives for Information and related Technology (COBIT) dari ISACA 

(Kurniawan, 2014). 
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Control Objectives for Information and related Technology (COBIT) 5 

merupakan edisi terbaru dari Framework COBIT ISACA yang menyediakan 

penjabaran bisnis secara end-to-end dari tata kelola teknologi informasi 

perusahaan untuk menggambarkan peran utama dari informasi dan teknologi 

dalam menciptakan nilai perusahaan. (Rezanda, 2017) 

Alasan pemilihan COBIT 5 sendiri didasarkan pada kebutuhan dan 

kesadaran akan pentingnya audit / tata kelola TI, dimana perusahaan juga telah di 

audit menggunakan ISO, serta menyesuaikan dengan kebijakan – kebijakan yang 

menghimbau perusahaan untuk memiliki sertifikasi COBIT nantinya (PBI dan 

keterangan perusahaan). Selain itu, penulis sebagai pihak yang melakukan 

auditing juga memilih COBIT versi terbaru, yaitu COBIT 5 sebagai framework 

yang digunakan, dimana dijelaskan juga dalam fase wawancara.   

PT. Finnet Indonesia adalah perusahaan yang bergerak sebagai penyedia 

infrastruktur TI, aplikasi & konten untuk melayani kebutuhan sistem informasi 

dan transaksi keuangan bagi industri perbankan dan jasa keuangan lainnya yang 

berdiri 31 Oktober 2005, terletak di daerah Pancoran, Menara Bidakara, Jakarta 

Selatan, juga memerlukan adanya tata kelola teknologi informasi. Di samping itu 

pengelolaan tata kelola yang telah ada sebelumnya belum berjalan dengan 

maksimal, hal ini dapat dilihat dari tidak berjalannya seluruh  prosedur (SOP) 

yang ada. Dimana di perusahaan sebenarnya sudah terdapat sebuah website berisi 

kumpulan SOP dan kebijakan lainnya yang dapat diakses kapan saja, namun 

kesadaran akan adanya website tersebut pun masih kurang. Hal tersebut juga 
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terlihat dari ketidaksesuaian atau kecocokan beberapa dokumen dan prosedural 

yang berkaitan dengan proses tata kelola teknologi informasi berdasarkan COBIT 

5, yang mana nantinya memang akan menjadi agenda/schedule audit. 

Dengan penggunaan tata kelola teknologi informasi diharap 

memungkinkan PT. Finnet Indonesia mendapatkan keuntungan dari informasi 

yang dimilikinya, sehingga memaksimalkan manfaat, mengkapitalisasi peluang 

dan mendapatkan keuntungan kompetitif dibanding para pesaing. Tata kelola TI 

yang dilakukan juga dapat mengidentifikasi kelemahan kontrol dan menjamin 

adanya implementasi perbaikan yang dapat terukur secara efisien dan efektif, 

sehingga memudahkan PT. Finnet Indonesia dalam menjalankan operasional 

perusahaan kedepannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil perhitungan tingkat kapabilitas menggunakan 

kerangka kerja COBIT 5 pada domain Deliver, Service, and Support  

di PT. Finnet Indonesia? 

  

2. Bagaimana hasil rekomendasi yang dibutuhkan PT. Finnet Indonesia 

dalam mengoptimalkan teknologi informasi? 

 1.3 Tujuan dan Manfaat 

 

 Tujuan implementasi tata kelola teknologi informasi pada PT Finnet 

Indonesia adalah: 
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1. Mengukur tingkat kapabilitas (level) dari PT Finnet Indonesia pada 

domain Deliver, Service, and Support berdasarkan Framework 

COBIT 5. 

2. Menentukan hal apa saja yang dibutuhkan oleh PT Finnet 

Indonesia untuk mengoptimalkan proses bisnisnya, dan naik ke 

level berikutnya. 

 Manfaat implementasi tata kelola teknologi sistem informasi pada PT 

Finnet Indonesia adalah: 

1. PT. Finnet Indonesia dapat melaksanakan proses bisnisnya 

dengan lebih efektif dan efisien. 

 

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan sumber daya secara 

lebih optimal. (Perusahaan dapat menilai tingkat prioritas 

teknologi yang digunakan dan mengurangi yang tidak 

diperlukan) 

1.4 Batasan Masalah 

 

 Penulis membatasi masalah tata kelola teknologi informasi pada domain 

Deliver, Service, and Support yang merupakan prioritas utama perusahaan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Guna memahami lebih jelas laporan Skripsi ini, dilakukan dengan cara 

mengelompokkan materi menjadi beberapa sub bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Bab I   : Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang, identifikasi dan perumusan masalah, batasan/ruang 

lingkup masalah, manfaat dan tujuan, dan sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan Teori 

Bab ini berisi teori-teori pendukung pengauditan dan kerangka kerjanya, yang 

meliputi: Tata Kelola TI, Kerangka kerja audit SI seperti ITIL, COSO dan 

COBIT, serta tahapan dan domain pada COBIT 5. Mengukur level kapabilitas 

dari suatu perusahaan dan teori-teori lainnya yang digunakan untuk pengumpulan 

data audit SI yang diusulkan 

Bab III : Metodologi Penelitian  

Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan untuk melakukan audit SI. 

Gambaran umum objek penelitian serta proses audit yang dilakukan.  

Bab IV: Analisis dan Pembahasan 

Pada bab ini merupakan penjabaran hasil audit yang dilakukan. 

Bab V: Kesimpulan dan Saran 
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Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil audit yang dilakukan dan capability level –

nya, serta saran-saran yang penulis berikan untuk lebih memaksimalkan kinerja 

perusahaan dan naik ke level berikutnya. 

Daftar Pustaka 

Daftar pusataka ini berisi tentang judul-judul buku, artikel-artikel yang terkait 

dalam laporan ini 

Lampiran 

Lampiran ini berisikan dokumen bukti audit perusahaan dan foto – foto yang 

dilakukan saat melakukan audit. 
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